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TINJAUAN UMUM LOKASI PENELITIAN
A. Sejarah Berdirinya Bank Muamalat Indonesia
Berdasarkan Undang-undang nomor 14 tahun 1967 tentang pokok-pokok Perbankan
dan deregulasi di sektor perbankan, sejak 1 Juni 1983 membebaskan bank-bank untuk
menetapkan sendiri tingkat bunganya. Hal ini membuat peluang bagi umat islam untuk
mengoprasionalkan bank tanpa bunga (0%) dengan sistem bagi hasil berdasarkan perjanjian
murni.1
Ide konkrit  didalam pemikiran pendirian Bank Indonesia barawal dari sebuah acara
lokakrya “ Bunga Bank dan Perbankan “ yang diselenggarakan oleh Majelis Ulama
Indonesia (MUI) pada tanggal 19-22 Agustus 1990 di Cisarua Bogor. Lokakarya tersebut
tidak memberikan suatu keputusan yang akhir tentang status hukum bunga bank tersebut.2
Namun tatkala K.H Hasan Basri (ketika menjabat sebagai ketua MUI) mengusulkan
pendirian bank Berdasarkan syariah Islam, semua perserta lokakarya mencapai kata sepakat
untuk mendirikan bank tersebut.
Lokakarya tersebut merokomendasikan kepada MUI untuk mengambil prakarsa
penyempurnaan. Penyempurnaan yang dimaksud itu adlah konsep perbankan bebas bunga
dari segi konsepsional, teknis, administratif, menajemen, dan hukum sesuai denagn syariah.
Ide ini kemudian dipertegas dalam MUNAS IV di Hotel Sahid Jaya Jakarta tanggal
22-25 Agustus 1990. Setelah MUNAS   IV, MUI membentuk kelompok kerja (POKJA),
untuk kelancaran pelaksanaan tersebut POKJA membuat tim kecil “ Penyiapan Buku
Panduan Tanpa Bunga” yang diketahui Dr.Amin Azis dengan anggota M.Syahrul Ralis
siregar, A.Malik dan Zainal Bahar Noor, SE tim kecil ini selanjutnya diperkuat oleh; In
1 Republika, 27 April 1993, h. 6 kolom 3
2 Suhrawardi K. Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2000) h. 57-58
Abdul Azis Kunjoadji, Drs.Fuadi Mourad, Chalid Hasibuan BA, Jimly Assiddiclie NLA, dan
Abdul Manan MBA.3
Tugas penting yang dilakukan oleh tim perbankan MUI disamping pendekatan-
pendekatan dan konsultasi dengan pihak terkait  adalah menyelenggarakan penelitian calon
staf melalui “Menajemen Development Program” yang diselenggarakan oleh Lembaga
Pengembangan Perbankan Indonesia (LPPI), sekarang Institute Bnaking Indonesia di Jakarta.
Acara ini dibuka tanggal 29 Maret 1991 oleh Mentri Keuangan Drs Nasruddin Sumintapura
MA.4
Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) juga memiliki peran aktif dlam
pembentukan Bank Muamalat Indoesia, dimana dari ICMI dibentuk beberapa tim yaitu
dibentuk beberapa tim yaitu: Tim Pendanaan diketahui oleh Dr In M. Amin Azis, Tim
Hukum diketahui oleh Drs Nsarudin Sumintapura, Tim Anggaran dan Komposisi Menajemen
diketahui oleh Drs. Rahmat Saleh.
Pada tanggal 27 Agustus 1991, tim perbankan MUI mengadakan pertemuan dengan
mantan Presiden RI ke-2 H.M. Soehato, di Bina Graha. Dalam pertemuan tersebut bapak
H.M Soeharto dan H. Sudharmono berkenan menjadi pemrakarsa dan merencanakan
pertemuan dengan para pengusaha pada tanggal 11 Oktober 1991 di Bogor. Pada pertemuan
Bogor juga disepakati bahwa Bank Islam yang akan dibentuk itu diberi nama Bank Muamalat
Indonesia disigkat BMI.
Pada pertemuan Presiden dengan para pengusaha muslim di Bogor terkumpul dana
106 miliar. Diantara para pengusaha muslim yang turut dalam penggalangan dana tersebut
DR. Sukamdi Gitosarjono, Probosutejo, M. Hasan, Abdul Latif Agus dan banyak lagi
pengusaha yang tercanntum dalam 227 pemegang saham pendirian Bank Muamalat.
Disamping itu terkumpul dana 70 miliar pada pada pertemuan pengusaha dengan pertemuan
3 Lapaoran Tahunan, Bank Muamualat Indonesia, 1993, h. 5
4 Ibid. h, 8
beberapa Mentri di Hotel Sahid atas prakarsa Bapak Ginanjar Kartasasmita (ketika itu
menjabat sebagai Mentri)
Berdasarkan laporan keuangan, tercatat komposisi kepemilikan saham PT. Bank
Muamalat Indonesia adalah sebagai berikut:
Tabel I.1 Kepemilikan Saham PT Bank Muamalat Indonesia
NO Nama Total Lembar Saham Presentase
1 Islamic Development Bank 229,746,116 28.01%
2 Boudyan Bank Kuwait 174,550,281 21.28%
3 Atwill Holdings Limited 125,550, 281 15.32%
4 Abdul Rahim 55,000,000 6.71%
5 Rizal Ismail 45,000,000 5.49%
6 Drs. H. Abbas Adhar 26,267,296 3.25%
7 IDF Foundation 24,437,039 2.98%
8 BMF Holdings Limited 24,437,039 2.98%
9 Badan Pengelola ONHI 19,990,000 2.44%
10 Masyarakat 94,787,775 11,56%
Jumlah 820,251,749 100.00%
Sumber: BMI Cabang Pekanbaru
Setelah lebih kurang setahun tercetusnya ide pendirian Bank tanpa bunga, pada
tanggal 1 November 1991 terlaksana penandatanganan akte pendirian PT. Bank Muamalat
Indonesia Tbk di Hotel Sahid Jaya dihadapan notaris Yudoparipurno SH dengan akte notaris
N0.1 tanggal 1 November 1991 dan izin Menteri Kehakiman No. C2.2413.HT.01. tanggal 21
Maret 1992.Berita. Negara RI.
Tanggal 28 April 1992 No. 34 Surat Menteri Keuangan RI.No.1223/MK.013/1991
tanggal 1991 dan izin usaha berdasarkan keputusan Menteri RI.No.430/MK.013/1992 tanggal
24 April 1992, BMI mulai beroperasi dengan modal Rp 500.000.000.000.
Pada hari Jum’at 27 Syawal 1412 H, bertepatan dengan tanggal 1 Mei 1992 Menter
Keuangan den dengan dihadiri Gubernur Bank Indonesia meresmikan melai beroperasinya
Bank Muamalat Indonesia dengan upacara “soft opening” yang diadakan di gedung
Arthaloka dijalan Jenderal Sudirman No. 02 Jakarta.
Acara resmi “grand opening” diadakan dua minggu setelah itu, Jum’at 12 Dzulko’dah
1412 H bertepatan dengan 15 mei 1992 di Puri Agung Hotel Jaya. Peresmian tersebut diawali
dengan sambutan Sudharmono SH (ketika menjabat sebagai Wakil Presiden) yang sekaligus
menandatangani prasati berdirinya Bank pertama di Indonesia yang dioprasikan dengan
konsep syariah.5
Adapun landasan hukum operasi Bank Syariah di Indonesia diatur dalam UU No.10
tahun 1998 sebagai revisi UU No. 7 tahun 1992, yaitu pada pasal 1 angka 4, 12, 13, dan 23,
pasal 6 huruf m, pasal 7 huruf c, pasal 8, pasal 11, pasal 13, pasal 29 angka 3. Dalam pasal 13
UU No. 10 tahun 1998 dikatakan:
Prinsip Syariah adalah aturan perjanjjian berdasarkan hukum islam anara bank dan
pihak lain untuk menyimpan dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lain
yang dinyatakan sesuai dengan syariah, antara lain pembiayaan berdasarkan prinsip bagi
hasil (mudharabah), pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal (musyarakah),
prinsip jual beli barang dengan memporoleh keuntungan (murabahah), atau pembiayaan
barang modal dengan prinsip sewa murni tanpa pilihan (ijarah), atau dengan adanya pilihan
5 Ibid h. 7
pemindahan pemilikan atas barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain (ijarah wal
iqtina)6
UU ini dijabarka lebih lanjut dalam PP No. 72  tahun 1992 tentang bank bagi hasil, yang
secara jelas memberikan batasan bahwa bank bagi hasil tidak boleh melakukan kegiatan
usaha yang tidak berdasarkan prinsip bagi hasil. Lebih lanjut dalam penjelasan PP disebutkan
bahwa “yang melakukan prinsip bagi hasil adalah prinsip muamalat dalam melakukan usaha
bank”.7
B. Sejarah Berdirinya Bank Muamalat Cabang Pekanbaru
Sampai tahun 2005 Bank Muamalat telah memiliki 47 kontor cabang, 12 kantor cabang
pembantu dan 92 kantor kas, 50 kantor pos dan 2 unit pelayanan syariah (UPS). Salah satu
kantor  cabang Bank Muamalat adalah di Pekanbaru Riau, yang beralamat di jalan Sudirman
No. 417-419 Pekanbaru.
PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk Cabang Pekanbaru resmi dibuka pada tanggal 4 mei
2000. Diresmikan oleh Gubernur Riau, H. Saleh Djasit SH disaksikan oleh deputi Gubernur
Bank Indonesia, sejumlah tokoh masyarakat, ulama, cendikiawan, dan sebagian besar
masyarakat Pekanbaru. Lebih kurang 7 bulan sebelum diresmikan, tepatnya semenjak
Oktober 1999, PT. Bank Muamalat Indonesia telah ada di Pekanbaru, berkantor di Mutiara
Hotel namun belum beroperasi sebagaimana mestinya karena masih dalam tahap promosi dan
informasi.
Dengan dibukanya Bank Muamalat Cabang Pekanbaru, masyarakat Riau umumnya dan
masyarakat musliam khususnya, dapat menjadikan Bank Muamalat sebagai alternatif lain
dalam melakukan hubungan perbankan selama ini hanya terfokus pada bank konfensional.
Disamping itu bank ini juga mengarahkan usahanya untuk membantu kalangan masyarakat
6 Undang-Undang RI No. 10 tahun 1998, Tentang Perbankan, (Jakarta: sinar Grafika 1999), h. 10
7 Dokumentasi Bank Muamalat, tahun 1994, h. 1
ekonomi lemah, Bank Muamalat Cabang Pekanbaru setelah sebulan sebelumnya bank ini
diresmikan lebih dahulu di Medan, Sumatra Utara yaitu pada tanggal 17 April 2000.
Ada beberpa hal yang memotivasi dibukanya Bank Muamalat di Pekanbaru, yaitu:
1. Merupakan strategi bank untuk memeperluas jaringan, karena hal ini akan menambah
erat hubungan antara bank dengan nasabah.
2. Riau merupakan Muslim Area
3. Permintaan dari masyarakat Riau
4. Melihat perkembangan Riau yang semakin produktif.
Tujuan dari pendiria  Bank Muamalat Cabang Pekanbaru ini bukan hanya untuk
mengejar laba, akan tetapi tujuan utamanya adalahuntuk mengembangkan ekonomi umat
berdasarkan prinsip ekonomi islam. Strategi yang digunakan oleh pihak bank untuk
mengembangkan syistem syariah di Pekanbaru adalah strategi “jemput bola” pelayanan
produktif, dari segmen penghimpunan dana diarahkan pada sektor pendidikan, seperti
sekolah-sekolah dan perguruan tinggi agar orang yang ada didalamnya gemar menabung.
Data aktifitasnya sehari-hari Bank Muamalat Cabang Pekanbaru menggunakan jaringan
Computerize On Line yang dinamakan KIBLAT (Kumpulan Informasi Bank Layanan
Aplokasi Terpadu) berkoneksi dengan Bank Muamalat pusat, Bank Indonesia, dan Bank
lainnya yang ada di Riau. Disamping itu juga terdapat ruang khazanah utama tempat
penyimpanan kas dan surat berharga yang dilengkapi dengan sistem pengaman dan
dilengkapi dengan satu Anjungan Tunai Mandiri (ATM).
C. Visi dan Misi Bank Muamalat Indonesia
Visi Bank Muamalat Indonesia Tbk
“Menajadi Bank Syariah Utama di Indonesia, yang dominan di pasar dan dikagumi
dipasar nasional.”
Misi Bank Muamalat Indonesia Tbk
“Menjadi role model lembaga keuangan di Dunia, dengan penekanan pada
semangat kewirausahaan menajemen yang unggul, orentasi investasi yang inovatif
untuk memaksimumkan nilai kepada stake holder.”8
8 Dokumentasi Bank Muamalat, tahun 2005. h, 4
Adapun gambaran umum uraian pembagian tugas masing-masing personil
sesuai bidang atau seksi yang ditempati dari struktur adalah9:
1. Kepala Cabang
Bertujuan Menggelola operasional cabang berdasarkan system syariah secara
efektif dan efesien untuk tercapainya:
1. Target operasional yang meliputi penghimpunan dana, penyaluran
pembiayaab, jasa-jasa, hasil usaha, dan kualitas aktiva produktif.
2. Pemberian pembiayaan yang aman, sesuai kebutuhan nasabah dan
menghasilkan.
3. pelayanan yang prima kepada nasabah (costumer service)
9 Dokumentasi Bank Muamalat, tahun 2005. h, 12
2. Manajer Pemasaran
Bertugas Membantu pimpinan cabang dalam melaksanakan Operasional Cabang
di bidang pemasaran berdasarkan sistim syariah dan ketentuan yang berlaku secara
efektif dan efisien, untuk tercapainya :
a. Terlaksananya kegiatan pemasaran produk dan jasa-jasa bank kepada
masyarakat diwilayah kerjanya.
b. Target operasional cabang yang meliputi : penghimpunan dana, penyaluran
pembiayaan, jasa-jasa, hasil usaha, dan kualitas aktiva produktif.
c. Terlaksananya pemberian pembiayaan yang aman dan sesuai kebutuhan
nasabah.
d. Terlaksananya pelayanan yang prima terhadap nasabah/investor (custamer
satisfaction).
 Ringkasan Tugas10 :
a. Mengelola secara optimal sumber daya Bidang Pemasaran agar dapat
mendukung kelancaran operasional cabang.
b. Membuat rencana kerja (RKAP) tahunan bidang pendanaan, pembiayaan,
jasa-jasa dan hasil usaha.
c. Memonitor realisasi target operasional cabang serta menetapkan upaya-
upaya pencapaiannya.
d. Melaksanakan strategi pemasaran produk bank guna mencapai tingkat
volume/sasaran yang telah ditetapkan baik pembiayaan, pendanaan maupun
jasa-jasa.
e. Melakukan review atas proses pemberian pembiayaan dengan penekanan
kepada upaya antisipasi risiko pembiayaan.
10 Ibid. h, 13
f. Review prasyarat/syarat dalam Surat Penegasan Persetujuan Pembiayaan
(SP3) telah sesuai dengan yang diputuskan komite pembiayaan
Cabang/kantor pusat.
g. Review Akad pembiayaan dan Surat Sanggup telah sesuai dengan yang
dipersyaratkan dalam SP3.
h. Memonitor ketertiban penyelenggaraan file dokumen yang dilakukan
bawahannya.
i. Melakukan pemantauan terhadap Kualitas Aktiva Produktif dan
mengupayakan pencapaian kolektibilitas lancar minimal sama dengan
target yang telah ditetapkan Direksi.
3. Manajer Operasi
1. Tujuan Tugas 11:
Membantu Pimpinan Cabang dalam mengelola dan melaksanakan operasional
cabang secara efektif dan efisien dibidang operasi berdasarkan sistim syariah dan
ketentuan yang berlaku untuk tercapainya :
a. Target Operasional Cabang yang meliputi penghimpunan dana,
pembiayaan, hasil usaha, jasa-jasa dan Kualitas Aktiva Produktif.
b. Kelancaran pelayanan kepada nasabah atau investor.
c. Administrasi/akuntansi secara benar.
d. Ketepatan dalam pelaporan baik kepada kantor pusat maupun pihak
ekstern.
2. Ringkasan Tugas :
a. Mengelola secara optimal sumber daya bidang operasi agar dapat
mendukung kelancaran operasional cabang.
11 Ibid. h, 15
b. Membuat rencana dan sasaran kerja tahunan ncabang dibidang operasi.
c. Melakukan pengecekan pemenuhan prasyarat/syarat pembiayaan
berdasarkan surat penegasan persetujuan pembiayaan(SP3) dan Akad
pembiayaan.
d. Memberikan rekomendasi disetujui/ditundanya pencairan pembiayaan yang
telah dilakukan .
e. Melakukan pemantauan terhadap Kualitas Aktiva Produktif dan
menginformasikan hasilnya kepada Pimpinan cabang serta Manajer
Pemasaran.
f. Mengkoordinir pelaksanaan administrasi pembiayaan dan pelaporannya.
g. Mengusulkan penyempurnaan pedomal operasional bank atau ketentuan
lainnya kepada pimpinan cabang.
4. Analisis Officer
1. Tujuan Tugas :
a. Pembinaan pembiayaan yang aman dan sesuai kebutuhan nasabah.
b. Tercapainya target operasional yang ditetapkan oleh Kepala Cabang.
c. Terciptanya pelayanan yang prima kepada nasabah maupun investor.
2. Ringkasan Tugas 12:
a. Membantu Manajer Pemasaran dalam menetapkan Rencana Kerja
(RKAP) Tahunan bidang pembiayaan.
b. Membuat Nota Analisa Pembiayaan.
c. Mempersiapkan dokumen pembiayaan yang telah diputuskan.
d. Memeriksa kelengkapan dokumen sebelum fasilitas pembiayaan
dicairkan.
12 Ibid. h,16
e. Bersama-sama dengan anggota komite pembiayaan lainnya
memutuskan pembiayaan sesuai dengan batas wewenagnya.
f. Melakukan monitoring atas masa berlakunya legalitas usaha nasabah,
asuransi, dan hak atas jaminan yang diterima.
5. Administrasi Pembiayaan
1. Tujuan Tugas13 :
a. Terselengaranya monitoring pembiayaan denga tertib.
b. Terselenggaranya penyimpanan legal dokumen pembiayaan dengan
tertib dan aman.
c. Terlaksananya pencairan pembiayaan dengan aman.
d. Pembuatan/penyampaian laporan pembiayaan dengan benar dan tepat
waktu.
2. Ringkasan Tugas :
a. Melakukan pengecekan kelengkapan pemenuhan dokumen
pembiayaan sebelum fasilitas dicairkan berdasrkan prasyarat/syarat
yang telah disepakati.
b. Monitoring ketertiban pelaksanaan pembayaran kewajiban nasabah.
c. Melakukan administrasi jaminan pembiayaan.
d. Monitoring kewajiban nasabah yang telah jatuh tempo untuk
diinformasikan kepada manajer Operasi dan diteruskan kepada
Manager Pemasaran untuk ditindak lanjuti.
6. Teller
1. Tujuan Tugas
a. Terselengaranya pelayanan bidang kas secara benar dan cepat.
13 Ibid. h,17
b. Terkelolanya persediaan uang tunaisecara efektif dan efisien.
c. Tercatatnya (dibuku) secara benar mutasi kas.
2. Ringkasan Tugas :
a. Melayani penyetoran tunai maupun non tunai dengan benar dan cepat.
b. Melayani penarikan tunai dan non tunai dengan benar dan cepat
dengan memperhatikan batas wewenang  yang dimiliki.
c. Menyerahkan cek/bilyet giro, slip penarikan serta bloter kepada
Manajer Operasi untuk diperiksa.
d. Menyortir dan mempersiapkan bundelan uang tunai yang akan dilabel
e. Mengkompilasi daftar penerimaan dan pengeluaran kas, menghitung
saldo kas akhir hari dan mencocokkan dengan jumlah fisik saldo uang
tunai yang ada dalam bax-nya sendiri.
7. Pelaksana Operasi-Petugas Administrasi (Transfer)14
1. Tujuan Tugas
a. Terlaksananya pelayanan transfer secara cepat dan benar.
b. Tercapainya kepuasan nasabah/investor.
2. Ringkasan Tugas
a. Melaksanakan pemeriksaan ulang atas semua transaksi keluar/masuk
maupun Nota Debet keluar/masuk setiap akhir hari.
b. Menata usahakan persediaan blangko Nota Kredit/nota Debet.
c. Memeriksa kebenaran/kebocoran antara pisik blangko Nota
Kredit/Nota debet dengan kartu persediaan.
d. Mem-file berkas-berkas trasfer (copy Nota Kredit/Debet atau aplikasi
trasfer)
14 Ibid. h, 17
e. Melaksanakan tugas-tugas lainnya yang ditunjuk oleh atasan.
8. Pelaksana Umum (Logistik)15
1. Tujuan Tugas
a. Terlaksananya pengadaan dan pendistribusian persediaan kebutuhan
kantor berupa alat tulis, barang cetakan, peralatan/kebutuhan kantor
b. Menginventarisasi, Membukukan, dan memelihara keutuhan barang,
bangunan,dan peralatan milik kantor atau yang menjadi tanggung
jawab kantor.
2. Ringkasan Tugas
a) Mengadministrasi pengadaan peralatan/perlengkapan kantor yang telah
mendapatkan persetujuan Kepala Cabang atau Pejabat berwenwng
b) Menerima dan mengadministrasikan persediaan barang kebutuhan kantor
c) Melaksanakan pemeliharaan dan perbaikan peralatan/perlengkapan
kantor, kendaraan dinas, dan harta bank lainnya.
d) Mengadministrasikan Harta tetap Bank baik sewa maupun milik sendiri.
e) Melaksanakan pemeliharaan Harta tetap Bank baik sewa maupun milik
sendiri.
f) Mengkoordinir pelaksanaan kebersihan cabang
g) Mengadministrasikan/mencatat dan memonitor pengeluaran biaya-biaya
yang berkaitan dengan logistik
9. Customer Service16
1. Tujuan Tugas:
a. terselenggaranya pemasaran produk bank syariah mandiri kepada
masyarakat.
15 Ibid. h, 18
16 Ibid. h, 18
b. terselenggarnta kecepatan dan ketepatan pelayanan kepada nasabah
maupun investor.
2. Ringkasan Tugas:
a. Memberikan penjelasan kepada nasabah/calon nasabah atau investor
mengenai produk Bank Syariah Mandiri, berikut syarat-syarat
maupun tata cara prosedurnya.
b. Melayani pembukaan rekening giro dan tabungan , sesuai
permohonan investor.
c. Melayani permintaan buku cek/bilyet giro.
d. Melayani permintaan nasabah untuk melakukan pemblokiran (stop
payment) baik rekeng giro maupun tabungan.
e. Melayani penutupan rekening giro baik atas permintaan investor
sendiri, karena ketentuan bank (yang telah disepakati investor)
maupun mkarena peraturan bank indonesia.
f. Melayani permohonan penerbitan dan pencairan deposito berjangka
dari investor. Dll
D. Produk-produk Bank Muamalat Indonesia cabang Pekanbaru
Keberadaan PT.Bank Muamalat Indonesia Tbk cabang Pekanbaru diharapkan dapat
dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya oleh masyarakat khususnya umat muslim dengan
meningkatkan taraf kehidupan melalui produk-produk yang disediakan, baik hubungannya
dengan menabung atau meminjam, PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk cabang Pekanbaru
membuka beberapa fasilitas untuk para penabung maupun penitip seperti giro wadi’ah,
tabungan mudharabah, deposito mudharabah, shar-e, tabungan umat junior, tabunganku,
tabungan haji arafah dan lain sebagainya.17
1. Giro Wadi’ah
Giro Wadi’ah merupakan tabungan yang menerapkan akad wadia’ah yad al-amanah
yaitu, suatu akad titipan  yang dilakukan dengan kondisi penerima titipan yang
dilakukan dengan kondisi penerima titipan (bank) tidak wajib mengganti jika terjadi
kerusakan, sedangkan bank bertanggung jawab atas kondisi barang (uang) yang
dititipkan, dalam hal ini seperti dilakukan oleh Bank Muamalat Indonesia seperti
fasilitas ATM.
Adapun keuntungan dari tabungan ini adalah18:
a. Merasa aman dan tentram
b. Terhindar dari penyusutan
c. Mendapatkan jasa tabungan
d. Memanfaatkan waktu dan kesempatan
2. Tabungan Mudharabah
Yaitu tabungan yang menerapkan akad mudharabah dengan mengikuti prinsip-prinsip
akad mudharabah, adapaun keuntungan dari tabungan ini adalah:
a. Mempersiapkan untuk hari yang lebih baik
b. Mudah dalam perencanaan
c. Mendapatkan hasil halal
d. Keamanan dana
e. Turut membantu lembaga keuangan berdasarkan prinsip syria’ah islam
17 Dokumentasi Bank Muamalat, tahun 2010. h, 22
18 Ibid. h, 22
3. Deposito Mudharabah
Yaitu nasabah sebagai deposan bertindak sebagai shohibul maal dan Bank Muamalat
selaku Mudharib. Penerapan deposito dikarenakan kesesuaian yang terdapat dianatara
keduanya.19
Adapun keuntungan dari produk ini adalah:
a. Deposito bertindak sebagai pemilik modal, sedangkan bank sebagai pengelola,
prinsip yang digunakan adalah sistem bagi hasil antara pemilik modal dengan
pengelola yang besarnya misal 70 : 30, yaitu 70%pemilik modal, dan 30%
untuk bank.
b. Depositor tidak terlibat dalam menajemen bank
c. Depositor dapat memilih jangka waktu penyimpanan
Disamping dari keuntungan tentang keamanan, penyusutan dan pemanfaatan uang
juga dengan mendepositkan uang di bank-bank syari’ah secara otomatis kita turut
membantu orang lain, sekaligus telah mengeluarkan zakat menbagikan kepada orang
yang berhak mendapatkannya melalui perantara bank.
4. Shar-E
Yaitu suatu investasi syari’ah yang dikemas khusus dalam bentuk paket perdana
seharga Rp125.000, dan dapat diperoleh dikantor-kantor pos online diseluruh
Indonesia, adapun keuntungan yang dapat diperoleh dari produk ini adalah20:
a. Easy, yaitu mudah memilikinya dan mudah menyetor dan pengelolaan
dananya. Dengan membeli paket perdana Shar-E anda lansung menjadi
nasabah Bank Muamalat.
19 Ibid. h, 24
20 Ibid. h, 26
b. Everywhere, yaitu dapat membeli paket Shar-E dikantor pos terdekat diseluruh
indonesia dan juga dapat melakukan penyetoran tabungan investasi melalui
seluruh Kantor Pos online.
c. Extraordinary, yaitu setiap bulan memperoleh bagi hasil murni syari’ah yang
akan ditambahkan lansung kerekening setiap bulannya.
d. Fasilitas Phone Banking 24 jam, yaitu informasi saldo, historis transaksi,
rubah PIN, pembayaran ZIS, dan lainnya.
e. Kartu ATM dengan pearikan tunai dari 8.800 jaringan ATM.
